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Direktur Utama PT. Kereta Api Indonesia (persero)
 Bapak Ignasius Jonan

‘ i syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat rahmat dan karunia-Nya, PT. Kereta Api
&7 Indonesia (Persero) dapat mempersembahkan sebuah buku yang diberi judul Lawang Sewu, sebagai bentuk
kepedulian terhadap pelestarian bangunan cagar budaya dan apresiasi terhadap perjalanan panjang sejarah

ngan perkeretapian di Indonesia merupakan sebuah industri transportasi vang dibangun sejak masa pemerintahan
ia Belanda dan bangunan Lawang Sewu yang terletak di kawasan Tugu Muda Semarang merupakan bangunan
tor Utama NV Nederlandsch Indische Spoorweg Maastschappij (N]S) perusahaan kereta api pertama yang
ladi cikal bakal tonggak sefarah perkeretaapian di Indonesia.

'"'yadari akan pentingnya arti nilai sejarah dan warisan perkeretapian vang ditinggalkan, PT. Kereta Api
nesia (Persero) sebagai Badan Usaha Milik Negara yang diberi amanah sebagai perusahaan pengelola operasi
ta Apl, merasa herkewajiban untuk melestarikan berbagai aset warisan bersejarah tersebut. Sebagai bentuk
itmen Menajemen Perusahaan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) membentuk Unit Pusat Pelestarian dan
da Bersejarah pada tahun 2009 sebagai organisasi pelaksanan dalam mengupayakan pelestarian aset perkeretapain
‘yang bersifat aset peninggalan berwujud maupun aset yang tidak berwujud agar dapat dimanfaatkan sekaligus
dukung kegiatan ekonomi, sosial, budaya serta pendidikan secara berkesinambungan. Upaya pelestarian ini juga
akan investasi untuk membangun pencitraan perusahaan.

radaan fungsi dan nilai sejarah yang melekat pada bangunan Lawang Sewu serta kondisi bangunan yang
1 termanfaatkan, menjadi dasar gagasan program revitalisasi atas bangunan bersejarah tersebut. Saat ini sedang
N proses pemugaran pada fisik bangunan yang mana secara keseluruhan dilandasi dengan pemahaman proses
a arsitektur dan sejarah dengan berbagai kehidupannya, mengingat setiap sudut bangunan gedung memiliki
asan polesan budaya yang mana sudah sepatutnya dilestarikan.

Semoga hadirnya buku Lawang Sewu ini dapat bermanfaat dan mengajak masyarakat untuk ikut peduli terhadap
arian peninggalan sejarah panjang perkeretapian, khususnya untuk meningkatkan kepedulian masyarakat
dap bangunan cagar budaya Lawang Sewu agar dapat dimanfaatkan dengan berkelanjutan dan menjadi
gpaan bangsa,
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